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Dengan ini saya Nama: Dyah Pratiwi Anggriani NIM: H0712063 Program Studi: 
Agroteknologi menyatakan bahwa dalam skripsi saya yang berjudul “Populasi 
Wereng Batang Coklat (Nilaparvata lugens Stall.) dan Predator pada 
Beberapa Varietas Padi Lokal Non Aromatik” ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik dan sepanjang pengetahuan 
penulis juga tidak ada unsur plagiarisme, falsifikasi, fabrikasi karya, data, atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain, kecuali yang 
secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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POPULASI WERENG BATANG COKLAT (Nilaparvata lugens Stall.) DAN 
PREDATOR PADA BEBERAPA VARIETAS PADI LOKAL NON 
AROMATIK. Skripsi: Dyah Pratiwi Anggriani (H0712063). Pembimbing: 
Supriyadi, Retno Wijayanti. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas Pertanian, 
Universitas sebelas Maret (UNS) Surakarta.  
Wereng batang coklat (WBC) (Homoptera: Delphacidae) adalah salah satu 
hama yang menyerang tanaman . Hama ini dapat merusak secara langsung dengan 
menghisap cairan pada tanaman yang menyebabkan tanaman layu dan kering. 
WBC juga dapat berperan sebagai vektor kerdil rumput dan kerdil hampa. 
Pengendalian yang telah dilakukan terhadap serangan WBC dengan menggunakan 
varietas unggul tahan wereng (VUTW). Varietas padi lokal yang sering 
dibudidayakan oleh petani  belum diidentifikasi ketahanannya terhadap WBC 
yang menyerang di lapangan. Populasi WBC di lapang tidak hanya dipengaruhi 
oleh sifat ketahanan padi tetapi juga dipengaruhi oleh keanekaragaman musuh 
alaminya. Salah satu jenis musuh alami yang mampu menekan populasi WBC 
adalah predator. Predator adalah serangga yang memangsa serangga lainnya. Jenis 
predator yang dapat menekan populasi WBC antara lain, laba-laba, Cyrtorhinus 
lividipennis, Coccinella, Paederus fuscipes, Ophionea sp. Oleh sebab itu, 
diperlukan penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan populasi 
WBC dan keragaman musuh alaminya pada beberapa varietas padi lokal. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2015 sampai Maret 2016. 
Penelitian lapangan dilakukan di Desa Karanglo Kecamatan Polanharjo 
Kabupaten Klaten selama 2 musim tanam. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian adalah padi non aromatik dari varietas lokal antara lain, Padi Hitam, 
Padi Merah Klaten, Padi Merah Slegreng, Srikiti serta Inpari 13 dan IR64 sebagai 
pembanding, pupuk kompos, Trichoderma sp., pupuk cair, pupuk kandang 
danNPK hayati. Penelitian dilakukan dengan survey pada lahan padi dengan 5 
petakan pada musim kemarau dan 6 petakan pada musim penghujan di satu lahan. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode mutlak dan relatif. 
Pola pengambilan sampel menggunakan pola sampel X dengan 30 rumpun 
tanaman padi yang diamati setiap minggu. Variabel pengamatan meliputi populasi 
WBC dan populasi predator WBC. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
dengan bantuan tabel dan grafik yang mencerminkan data per varietas padi setiap 
kali pengamatan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat di persemaian populasi WBC 
tertinggi ditemukan pada Padi Merah Klaten dan predator yang paling banyak 
ditemukan adalah C. lividipennis. Populasi WBC tertinggi pada musim kemarau 
ditemukan pada varietas Srikiti sebanyak 7,73 ekor/rumpun. Populasi WBC 
tertinggi pada musim penghujan ditemukan pada Padi Merah Slegreng sebanyak 




BROWN PLANTHOPPER (Nilaparvata lugens Stall.) POPULATIONS AND 
PREDATORS IN SOME NON-AROMATIC LOCAL RICE VARIETIES. 
Thesis-S1: Dyah Pratiwi Anggriani (H0712063). Advisers: Supriyadi, Retno 
Wijayanti. Study Program: Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas 
Maret University (UNS) Surakarta. 
Brown planthopper (Homoptera: Delphacidae) is one of the main pests that 
attack rice crops. The pests has can damage directly by sucking fluids in plants 
that causes plants to wilt and dry (hopperburn). BPH also can act as vectors dwarf 
and dwarf grass hollow. Control against the BPH has been done by using high 
yielding varieties resistant planthopper. Local rice varieties are often cultivated by 
farmers have not been identified for resistance to BPH were attacked in the field. 
BPH population in the field is not only influenced by the resilience of rice but also 
influenced by the diversity of its natural enemies. One type of natural enemies that 
can suppress BPH populations are predators. Predators are insects that prey on 
other insects. Predators can suppress BPH populations, among others, spiders, 
Cyrtorhinus lividipennis, Coccinella, Paederus fuscipes, Ophionea sp. Therefore, 
research is needed on the factors affecting the BPH population growth and 
diversity of natural enemies in some local rice varieties. 
The study was conducted in May 2015 to March 2016. Fieldwork was 
conducted in the Karanglo, Polanharjo, Klaten during the second growing season. 
Materials used in the study is rice non aromatic of local varieties, among others, 
Padi Hitam, Padi merah Klaten, Padi MerahSlegreng, Srikiti and Inpari 13 and 
IR64 as a comparison, compost, Trichoderma sp., Liquid fertilizers, manure and 
NPK biological. The study was conducted by survey on paddy land with 5 plots 
during the dry season and 6 plots during the rainy season in the area. Sampling 
method used is the absolute and relative. The pattern of sampling using a sample 
pattern X with 30 clumps of rice plants is observed every week. Variables include 
the observation of the population of BPH and BPH predator populations. Data 
were analyzed descriptively with the help of charts and graphs that reflect the data 
per each time observation of rice varieties. 
The results showed that while in the nursery highest BPH populations found 
in Padi Merah Klaten and predators most common is C. lividipennis. BPH 
population highest in the dry season match Srikiti varieties as much as 7,73 
individuals/hills. BPH population highest in the rainy season was found in the 
Padi Merah Slegreng as much as 1,37 individuals/hills. Predator of BPH 
dominated is spiders. 
 
 
